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Abstract 
  Hindu people always hold the teachings of  Tri Hita karana, is three sources that 
have been happening s a human relationship with Ida Sang Hyang Widhi Wasa called 
Parhyangan. human relationships with humans called Pawongan and human relationships 
with the so-called natural world Palemahan. the use of kings in Piodalan ceremony at Pura 
Desa, Desa Tinggarsari is one form of implementation of the teachings of  Tri hita Karana 
as a form sraddha and bhakti. niskala to prosperous nature from the influence of bhuta 
kala. the use of the field is carried out on the fifth full moon, which begins with the tradition 
of meboros to the forest to get a court. The results of the research obtained are as follows: 
(1) the procession of the use of the congregation in the ceremony of  Piodalan in Pura 
Desa, begins with the meboros tradition to the forest to get the deer, from preparation 
meboros to get a court for ceremonial facilities, and melasti carried out stream flow, 2) the 
function of the use of yakti religious function to increase sraddha and bhakti to god, the 
social function of strengthening the cord between all societies and the function of cultural 
preservation is to be able to preserve the use of the congregation that has long been a 
tradition. (3) the meaning of the use of the congregation is a form of respect for the god, as 
well as the importance of maintaining harmony and balance of nature and environment to 
achieve the welfare and prosperity of this universe. 
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I PENDAHULUAN 
Agama Hindu sebagai salah satu agama yang dianut oleh sebagian besar masyarakat 
di Bali dengan berbagai bentuk upacara yang dimilikinya. Melaksanakan upacara yajña 
dalam Agama Hindu merupakan langkah penting yang diyakini sebagai kegiatan beragama 
yang dilaksanakan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Bagi manusia religius 
keberadaan ritual memang penting dalam kehidupannya. Hal ini dikarenakan aktualisasi 
ajaran Agama Hindu dalam bentuk upacara yajña akan mampu membentuk manusia yang 
selaras dan hidup harmonis dengan alam semesta, khususnya bumi ini dan dengan ciptaan 
Tuhan yang lain seperti tumbuh-tumbuhan dan binatang. 
Sudarsana (2005: 66-67) menyatakan bahwa kelima yajña itu dilaksanakan sesuai 
dengan tiga kerangka Agama Hindu, yang terdiri atas tattwa, susila, dan acara. Tattwa 
merupakan landasan filosodi ajaran sekaligus sebagai pandangan hidup. Susila merupakan 
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dasar dan landasan moral meliputi tentang ajaran tinggkah laku yang sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma moral, dan acara merupakan kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan 
beragama meliputi aktifitas-aktifitas kehidupan keagamaan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan yang terkait antara satu dengan yang lain, sehingga membentuk kesatuan yang 
sangat utuh dan menyeluruh. Pengamalan tattwa tanpa susila dan acara akan tampak tidak 
semarak dan menjurus pada prilaku yang kaku dan ekstrim. Acara tanpa tattwa dan susila 
akan menjadikan tindakan pemborosan dan memunculkan tradisi yang tanpa dasar 
kebenaran. Penerapan ketiga kerangka dasar tersebut dapat dicapai dengan salah satu jalan 
yaitu jalan bhakti dan karma yang lebih dominan diterapkan umat Hindu khususnya di Bali 
yaitu dengan melaksanakan upacara yajña. Keiklasan dan kesucian diri adalah dasar yang 
utama dalam pelaksanaan suatu yajña. Kesucian diri dicerminkan dalam hidup yang 
memiliki kesiapan rohani dan jasmani seperti mantapnya sraddha, rasa bhakti, keimanan, 
kesucian hati maupun kehidupan yang suci, yaitu kehidupan yang sesuai dengan ketentuan 
moral dan spiritual (Aryanata, 2004:98). 
Pelaksanaan Penggunaan Kidang pada Upacara Piodalan di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari merupakan salah satu persembahan yang ditunjukkan  kepada Tuhan atau 
Dewa yang merupakan salah satu bentuk untuk membayar hutan kepada Tuhan atau Dewa 
(Dewa Rna) dengan cara melaksanakan upacara Dewa yajña dan Bhuta yajña. Dewa yajña 
merupakan persembahan suci yang tulus iklas kehadapan para dewa-sewa, sebagai 
manifestasi Tuhan Yang Maha Esa (Tim- Penyusun, 2013: 154). 
Bhuta yajña adalah upacara yajña yang dilaksanakan untuk menjaga keharmonisan 
Bhuta  Hita yang dibangun dari Panca Maha Bhuta yang merupakan unsur-unsur dasar dari 
bhuwana agung maupun bhuwana alit itu sendiri. Bhuta yajña sebagai bagian dari Panca 
yajña disebutkan bahwa yajña yang ditunjukkan kepada Bhuta Kala yang mengganggu 
ketentraman hidup manusia. Kekuatan-kekuatan yang bersifat negatif  yang sering 
menimbulkan gangguan serta bencana, tetapi dengan Bhuta yajña ini maka kekuatan-
kekuatan tersebut akan dapat menolong dan melindungi kehidupan manusia dan alam 
semesta (Gorda, 1997:45-46). Dalam praktiknya upacara bhuta yajña dikenal dengan nama 
caru. Caru merupakan persembahan yang  terdiri dari nasi dan juga lauk pauk atau olah-
olahan binatang. Caru merupakan suatu sarana berupa banten persembahan yang ditujukan 
kepada para  bhuta kala. Yang bertujuan untuk mengharmoniskan jagat raya (alam 
semesta) beserta isinya agar senantiasa menjadi cantik, seimbang dan sejahtera terjauhkan 
dari segala bentuk ketidak harmonisan. Sehingga kehidupan dialam ini menjadi damai 
tentram dan bahagia (Swastika, 2009: 58). 
Penggunaan Kidang termasuk ke dalam upacara bhuta yajña. Mengenai 
pelaksanaan upacara bhuta yajña di Desa Tinggarsari yang merupakan salah satu ritual 
keagamaan yang terkandung di dalam ajaran agama Hindu, dan telah dilaksanakan oleh 
umat Hindu sejak berabad-abad lampau hingga sekarang. Secara mendasar pentingnya 
dilaksanakan upacara bhuta yajña dikarenakan adanya pengaruh-pengaruh prakerti sebagai 
kekuatan mayanya Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang dalam hal tertentu dapat berpengaruh 
negatif terhadap kehidupan. 
Pelaksnaan upacara bhuta yajña terdapat upacara dalam bentuk banten, upacara 
dalam bentuk simbol-siimbol yang mengandung makna tersendiri di dalam pelaksanaannya, 
Seperti yang terdapat dalam upacara piodalan di Pura Desa, Desa Tinggarsari yang 
dilengkapi dengan pelaksanaan tradisi meboros Kidang yang kemudian dipergunakan 
sebagai sarana caru yang merupakan rangkaian dalam upacara piodalan di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari. 
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 Demikian juga halnya dengan masyrakat Desa Tinggarsari, Masyarakat menyakini 
bahwa dengan melaksanakan Penggunaan Kidang tersebut akan menghilangkan pengaruh-
pengaruh  buruk. Kidang yang dipergunakan didapatkan dengan cara meboros atau berburu 
ke tengah hutan yang sudah disepakati sebagai tempat berburu dan sudah dipastikan 
dihutan tersebut terdapat Kidang. Tradisi  meboros dilaksanakan  tiga  hari sebelum hari 
upacara piodalan di Pura Desa. Didahului dengan melaksanakan persembahyangan 
bersama di Pura Desa, dan mempersiapkan alat-alat untuk meboros ke hutan. Letak 
geografis pegunungan yang tidak rata masyaraakat di hutan membagi kelompok menjadi 
tiga yaitu kelompok yang berada di atas, di tengah, dan di bagian bawah hutan. Berburu 
Kidang tidak boleh melukainya melaikan menangkapnya dengan jaring yang sudah 
dipersiapkan jauh hari, meboros Kidang dilakukan oleh semua krama desa laki-laki dewasa 
di Desa Tinggarsari. Setelah Kidang di tangkap, Kidang tersebut dibawa ke luar hutan. 
Ketika sudah diluar hutang tersebut digiring mengelilingi desa sebanyak tiga kali dengan 
diiringi bunyi gambelan. Kemudian dipelihara  diareal Pura Desa sampai diolah menjadi 
caru yang dipergunakan pada saat penyucian. Setelah Kidang didapat dan dirawat oleh 
masyarakat hingga nantinya disembelih pada dini hari, setelah itu di digunakan sebagai 
sarana dalam pelaksanaan upacara bhuta yajña atau mecaru mecaru. Jika dalam meboros 
tidak mendapatkan Kidang digantikan dengan caru siap biing, digunakannya siap biing 
karena bulunya mirip dengan Kidang, namun walaupun boleh digantikan, masyarakat di 
Desa Tinggarsari tetap mengupayakan Kidang sebagai sarana caru.  
Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari dilaksanakan setiap satu tahun sekali tepat pada Purnama Kelima yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Tinggarsari, bertujuan untuk menjaga keamanan 
masyarakat baik secara sekala dan niskala. Dan juga agar masyarakat Desa Tinggarsari 
terhindar dari hama penyakit dan gangguan roh-roh jahat di wilayah Desa Tinggarsari. 
Penggunaan Kidang yang merupakan rangkaian dari upacara mecaru menggunakan sarana 
binatang yakni Kidang.  
  Melihat keunikan tradisi ini yang tidak ada di tempat lain, maka Penggunaan 
Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan di Pura Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan 
Busungbiu Kabupaten Buleleng ini diangkat sebagai salah satu topik peneletian. 
Ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian tentang Penggunaan Kidang Dalam 
Rangkaian Upacara Piodalan di Pura Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu 
Kabupaten Buleleng adalah untuk menambah pemahaman arti dan makna ketuhanan yang 
terdapat pada Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan di Pura Desa, bagi 
masyarakat Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng yang 
melaksanakan tradisi tersebut namum belum memahami secara mendalam makna teologi 
yang terkandung dalam Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan di Pura 
Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng maupun kehidupan 
beragama. Perpaduan agama dan budaya umat Hindu di Bali memberikan manfaat yang 
besar dalam setiap pelaksanaan upacara keagamaan. Selain dari manfaat yang terdapat 
dalam pelaksanaan upacara keagamaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan masyarakat Bali, 
juga mengandung makna di dalamnya yang mengajarkan kebaikan menjalani hidup 
beragama. Masyarakat Bali pun meyakini akan manfaat dan makna tersebut dapat 
membawa mereka ke jalan yang benar dan mendapatkan kesejahteraan. 
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II. METODE  
   Penelitian “Penggunaan Kidang Dalam Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng” adalah jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan ajaran teologi agama hindu. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif yang menekankan fungsi dan makna. Sumber data yaitu data primer dengan  
pengamatan atau penelitian langsung dilapangan. Sedangkan data skunder dikumpulkan 
dari buku-buku, artikel, hasil-hasil penelitian sejenis dan lain sebagainnya yang ada 
kaitannya dengan penelitian. Metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan, 
dokumen dan wawancara secara langsung dan tidak langsung. 
   Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data yang 
dikemukakan oleh (Sumanto, 2014:160) mencakup Analisis data juga berarti prosedur 
memilih atau mengelompokkan data yang “sejenis” baik menurut permasalahan 
penelitiannya maupun bagian-bagiannya. Dengan ungkapan lain analisis data pada 
hakekatnya adalah pemberitahuan penelitian kepada pembaca tentang apa saja yang hendak 
dilakukan terhadap data yang sedang dan telah dikumpulkan. 
    Hasil penelitian ini disajikan dengan metode formal dan non formal, yaitu 
menggunakan kata-kata dalam bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh pembaca 
mengenai penjelasan penelitian tentang Penggunaan Kidang Dalam Upacara Piodalan Di 
Pura Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng”.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Prosesi Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan Di Pura Desa, 
Desa Tinggarsari 
 Tahap awal Penggunaan Kidang Dalam Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Bulelng, Pada tahap pertama, Krama Desa 
Berkumpul di Pura Desa  untuk melaksanakan persembahyangan sebelum Meboros dengan 
tujuan untuk memohon keselamatan dan memohon agar mendapatkan Kidang ketika 
meboros berlangsung. Menurut Subawa (wawancara 28 Desember 2017) kemudian warga 
bersiap-siap menuju hutan atau tempat Meboros yang telah ditentukan sebelumnya. tradisi 
Meboros dilakaksanakan oleh semua krama lanang di Desa Tinggarsari kecuali kaum para 
kesatria, dimana dianggap bahwa Kidang adalah leluhurnya para kesatria tersebut. Tradisi 
ini merupakan rangkaian dari Upacara Piodalan yang dilaksanakan tiga hari sebelum hari 
Upacra Piodalan Di Pura Desa, dan dilaksanakan selama tiga kali atau tiga hari berturut-
turut. krama desa Selanjutnya  sampai dihutan, menurut  Ariani (wawancara 29 Oktober 
2017) krama Desa membagi kelompok menjadi tiga ada kelompok di bagian atas, tengah, 
dan bawah yang sudah mendapat pembagian tugas masing-masing. Pembagian kelompok 
dan orang yang mengarahkan perintah-perintah selanjutnya disebut dengan Patus atau 
kepala dalam pelaksanaan Meboros. Selain itu krama Desa dalam Meboros harus 
memperhatikan larangan-larangan yang sudah ada. seperti tidak boleh ribut,  diartikan agar 
para krama Desa memfokuskan pikiran terhadap tujuan bersama agar mendapatkan sarana 
Kidang.  
  Menurut Arga (wawancara 29 Oktober 2017) bahwa Sepanjang perjalanan 
Meboros Kidang tidak boleh mengambil buah-buahan, daun-daunan sembarangan karena 
itu disebut dengan mencuri karena ini adalah salah satu kegiatan agama maka pantang 
untuk krama Desa melanggar aturan tersebut. Selanjutnya Kidang dibawa keluar hutan dan 
langsung dibawa ke Pura Desa. Apabila sebelum meboros ada krama desa yang “beritihar” 
atau masasangi jika nanti mendapatkan kidang maka pada saat membawa kidang ke Pura 
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Desa akan diiringi balaganjur, maka krama      Desa lainnya sudah mempersiapkan 
balaganjur dipinggir hutan. Hari Meboros menjadi hari yang disucikan olah semua semua 
warga, dan merupakan hari yang ditunggu-tunggu dalam salah satu rangkaian Upacara 
Piodalan. Menurut Sariaba (wawancara, 28 Desember 2017) bahwa Setelah waktu 
penyemblihan tiba, Kidang dibawa ketempat yang sudah disediakan. Penyembelihan 
Kidang melibatkan beberapa orang, maksudnya ada yang membatu memegang kakinya, 
dan ada yang menyemblihnya. Disembelih dan disaksikan semua warga. menurut Subawa 
(wawancara, Oktober 2017)  yang sudah disembelih kemudian dikuliti agar antara kulit dan 
dagingnya terpisah. Kulit, kaki, hingga kepadanya dipisah. Kidang setelah dikuliti, 
dagingnya dipergunakan sebagai berbagai olahan untuk sarana persembahan caru, dan 
diolah oleh saye atau orang yang memiliki bagian tugas dan orang yang tau olahannya 
seperti serati banten. Setelah daging dan kulitnya terpisah, kulit Kiddang kemudian 
dibersihkan.  
 Desa Tinggarsari memiliki berbagai seksi dalam upacara keagamaan khususnya 
pada Penggunaan Kidang ini. Diantaranya seksi ebat yang bertugas khusus mengenai 
membuat olah-olahan daging binatang untuk upacara caru. Selanjutnya diolah sebagai 
sarana upacara yang sangat penting. 
Selanjutnya, Kidang sudah diolah sebagai caru menurut Jro Ketut Alit Ariani 
sebagai Jro Mangku Istri di Pura Desa (Wawancara 6 januari 2018) Penataan banten caru 
Penggunaan Kidang  saat pelaksanaan upacara ditempat meletakkan caru Kidang 
disesuaikan dengan arah amata angin.  
Puncak acara pada Purnama Kalima,selanjutnya dilaksnakan rangkaian upacara 
sebagai berikut: 1) dilaksanakan melasti krama Desa yang Ngayah Di Pura Desa dalam 
upacara Melasti ini, membagi diri untuk Ngayah  sesuuunan masing-masing keluarga atau 
dadya. Pralinggi  masing-masing dadya juga melakukan pembersiahan atau penyucian. 
Upacara Melasti digelar untuk menghanyutkan kotoran alam menggunakan air kehidupan 
biasanya upacara Melasti dilaksanakan dipinggir pantai namun, Desa Tinggarsari jauh 
dengan pantai jadi Melasti dilaksanakan di aliran sungai. Yang bertujuan menyucikan diri 
daari segala perbuatan buruk pada masa lalu dan membuangnya ke laut atau aliran sungai. 
Dalam kepercayaan Hindu, sumber air seperti danau, laut dan aliran sungai dianggap 
sebagai air kehidupan (tirta amerta). Selain melakukan pernyucian diri, upacara Melasti 
juga adalah pembersihan dan penyucian benda sakral milik Pura (pralingga atau pratima Ida 
Bhatara dan segala perlengkapannya).  
 Para pemangku berkeliling dan memercikkan air suci kepada seluruh warga yang 
datang dan menebarkan asap dupa sebagai wujud mensucikan. Pelaksanaan upacara Melasti 
dilengkapi dengan berbagai sesajian sebagai simbol Trimurti, tiga Dewa dalam Agama 
Hindu, yaitu Wisnu, Siwa, dan Brahma. Setelah Melasti selesai Pralingga kembali diusung 
ke Pura Desa. Dilanjutkan dengan pementasan sesolahan Rejang Pendet yang ditarikan 
oleh Lanang dan Istri.  dilanjutkan dengan persembahyangan bersama. Pemimpin upacara 
atau pemangku yang memimpin salah satu upacara keagamaan. Juga merupakan seseorang 
yang disucikan dalam Agama Hindu. 
Media Penghubung serta untuk membantu  dan pengantar masyarakat untuk 
mendekatkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam meningkatkan sradha dan 
bhakti masyarakat.  Penggunaan Kidang dilaksanakan di Desa Tinggarsari yang menjadi 
Manggala Upacara adalah pemangku Pura Desa dan pemangku khayangan tiga sebagai 
manggala upacara untuk muput pada saat upacara piodalan berlangsung. (Jro Gede Arga, 
wawancara 8 januari 2018). 
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Penggunaan Kidang dipimpin oleh manggala upacara diharapkan bisa menetralisir 
kekuatan negatif yang dianggap mengganggu kehidupan masyarakat  Desa Tinggarsari, 
selain itu juga sebagai sarana pendukung untuk meningkatkan nilai religius pada 
masyarakat Desa Tinggarsari. 
 Menurut Ariani (wawancara 8 januari 2018) bahwa Pelaksanaan Penggunaan 
Kidang dilaksanakan oleh Desa Tinggarsari tidak pernah lepas dari manggala atau 
pemimpin upacara untuk muput upacara yang dilakukan. Manggala dalam Penggunaan 
Kidang dipimpin oleh Jro Mangku Pura Desa yang bertugas sebagai pemuput upacara.  
 
3.2 Fungsi Penggunaan Kidang Dalam Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari 
  Setiap kegiatan memiliki fungsi. Secara umum upacara dalam Agama Hindu 
berfungsi sebagai pelayanan yang diwujudkan dalam bentuk hasil kegiatan kerja untuk 
dipersembahkan atau dikorbankan kehadapan yang dihadirkan dalam suatu upacara yang 
diselenggarakan. Begitu pula setiap upacara di Bali mempunyai fungsi yang berbeda-beda. 
Adanya perbedaan fungsi tersebut disebabkan oleh faktor Desa, Kala, Patra dan adat 
istiadat setempat. Demikian pula dengan Penggunaan Kidang Dalam Upacara Piodalan Di 
Pura Desa, selain sebagai wujud persembahan dan pelengkap upacara juga mempunyai 
fungsi dan memegang peranan yang sangat penting. Penggunaan Kidang Dalam Upacara 
Piodalan yaitu: fungsi religius, fungsi sosial dan fungsi pelestarian budaya. 
3.2.1 Fungsi Religi 
  Koentjaraningrat (2010 : 57) menyatakan bahwa religi dan upacara memang 
merupakan suatu unsur dalam kehidupan manusia, keyakinan religi berhubungan dengan 
konsepsi manusia mengenai sifat-sifat Tuhan, wujud alam gaib, terjadinya alam semesta 
dan doktrin religi yang mengatur tingkah laku manusia. Kehidupan beragama bagi umat 
Hindu di Bali terdapat pada hari-hari besar keagamaan yang sangan berkesan menyangkut 
kehidupan duniawi dan rohani. Hari-hari besar keagamaan tersebut bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Memperingati keagamaan tidak 
hanya untuk sekedar berkumpul dan kemeriahan semata, namun memiliki makna tertentu 
dalam melaksanakan hari raya tersebut. Selain itu, mampu memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas kehidupan sebagai mana yang tertuang dalam hari raya tersebut. 
  Menurut Suamba (28 Desember 2017) Fungsi religi pada Penggunaan Kidang 
Dalam Rangkaian Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan 
Busungbiu Kabupaten Buleleng dapat ditinjau dari sistem atau rangkaian upacara. Adanya 
sistem kepercayaan pada masyarakat yang meyakini tentang keberadaan Tradisi Moboros 
untuk Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari. Penggunaan Kidang ini digunakan setiap Upacara Piodalan. Agama Hindu di 
Desa Tinggarsari mengajarkan kepada umatnya untuk selalu senantiasa mengamalkan 
ajaran bhakti dalam berbagai bentuk ritual keagamaan atau yadnya.  
  Menurut Sariaba (wawancara 29 Oktober 2017) Pelaksanaan yadnya ini untuk 
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi mayarakat di Desa Tinggarsari  maka 
diadakan upacara yadnya yang disebut dengan Upacara Piodalan yang dilaksanakan di 
Pura Desa. Di Pura ini berstana Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagai manifestasi dari 
Bhatara Brahma. Dalam penggunaan Kidang diyakini sebagai simbol untuk penyucian 
skala maupun niskala dalam Upacara Tersebut, karena penggunaan Kidang sebagai bentuk 
sasajen kepada bhuta yadnya agar secara skala tidak ada gangguun dari roh-roh halus. 
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Sedangkan secara niskala dengan melaksanakan Upacara Piodalan dengan Penggunaan 
Kidang diyakini sebagai simbol kemakmuran dan kesejahteraan dalam kehidupan. 
3.2.2 Fungsi Sosial 
 Manusia dalam kehidupannya tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain. Manusia 
adalah makluk sosial yang sepanjang hidupnya bersosialisasi dengan orang lain dalam 
proses interaksi. Interaksi sosial menghasialkan banyak bentuk soaialisasi dapat berupa 
interaksi antar indivisu, interaksi individu dengan kelompok, dan interaksi antar kelompok. 
Sedangkan syarat terjadinnya interaksi sosial adalah terjadi kontak sosial adalah suatu 
hubungan antara dua individu atau lebih yang saling mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya (Tim Penyusun, 2006: 92).  
 Menurut Suamba (wawancara 28 Desember 2017) bahwa Fungsi sosial dari 
pelaksanaan upacara Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan Di Pura 
Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu adalah konsep gotong royong yang 
dilaksanakan sebelum upacara dilaksanakan.Dalam istilah Hindu disebut dengan 
Ngayah.Selain itu, juga sebagai jalan silahturahmi dengan semua masyarakat yang jarang 
bertemu. Terkait dengan penelitian ini, sosial adalah hubungan antara manusia dengan 
manusia didalam pelaksanaan Penggunaan Kidang Dalam Rangkaina Upacara Piodalan Di 
Pura Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng. keadaan dimana 
sebuah masyarakat Desa Tinggarsari  dapat berkumpul dan saling membantu untuk 
menyukseskan Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari  yang hasil dari upacara 
itu adalah untuk kedamaian bersama. 
3.2.3 Fungsi Pelestarian Budaya 
Maksud dari fungsi pelestarikan budaya merupakan sebuah cara untuk perbuatan 
melestarikan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok masyarakat untuk menjaga 
keutuhan atau kelestarian yang diturunkan dari generasi ke generasi serta agar kebudayaan 
yang ada di Indonesia tetap bisa dinikmati dan dikembangkan dari generasi ke generasi 
tanpa mengubah esensi dasar dari sebuah upacara. 
  Menurut Arga (wawancara, 8 Januari 2018) Penggunaan Kidang Dalam Rangkain 
Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten 
Buleleng  merupakan sebuah upacara yang mewujudkan pelesatarian budaya yang 
dilaksnakan sejak dulu. Fungsi pelestarian budaya sendiri dapat dilihat dari terus 
dilaksanakannya Tradisi Meboros kidang, untuk sarana Penggunaan Kidang Dalam 
Rangkain Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari. Sehingga dengan demikian 
tradisi ini terus terjaga dan tidak punah. 
 
3.3 Makna Pada Penggunaan Kidang Dalam Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa 
Tinggarsari 
 Triguna (2007:243) kata makna berasal dari interaksi sosial dari seseorang dengan 
orang lain. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada 
seseorang, dan makna-makna tersebut disempurnakan pada interaksi sosial, karena simbol 
memiliki makna mendalam yang bersifat religius. Pemaknaan berarti penggalian dan 
penggambaran terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam suatu ritual atau suatu 
kegiatan keagamaan seperti Agama Hindu di Bali.  
3.3.1 Makna Kebersamaan 
Dalam kegiatan apapun rasa kebersamaan harus selalu dipupuk dalam diri maupun 
dalam masyarakat. Pada pelaksanaan Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara 
Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari konsep kebersamaan tersebut selalu diterapkan 
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oleh masyarakat setempat. Dengan Tradisi Meboros masyarakat mempersiapkan segala 
sesuatu sarana yang dibutuhkan pada saat Tradisi tersebut berlangsung. Dengan demikian 
secara tidak langsung Penggunaan Kidang  ini dapat meningkatkan nilai solidaritas 
kebersamaan diantara masyarakat (Subawa, wawancara 28 Desember 2017).  
3.3.2 Makna Kesucian  
  Kesucian dapat terlihat pada sarana banten yang digunakan pada Upacara Piodalan 
menggunakan sarana banten yang menggunakan kidang sebagai pelengkap pada banten  
caru tersebut.  Penggunaan  Kidang digunakan sebagai suatu pengorbanan suci yang 
dilandasi dengan kesucian hati, ketulusan dan tanpa pamrih.  Menurut Suamba (wawancara 
29 Oktober 2017) bahwa caru kidang merupakan simbol kesucian dalam upacara piodalan 
yang bisa dikatakan bahwa merupakan salah satu sarana wajib. Mengandung banyak makna 
dalam Penggunaan Kidang karna tidak seorang pun bisa untuk mempersembahkan dan 
mempersiapan Caru dengan baik dan benar selain pemangku dan serati banten serta orang 
yang mengetahui olahan Caru tetapi orang yang tersebut sudah bersih dalam artian 
seseorang itu sudah melaksanakan persembahyangan dan sudah memohon ijin untuk 
mengolah caru kidang. 
3.3.3 Makna Keharmonisan dan Keseimbangan  
 Tim Penyusun (1995:5) menguraikan bahwa makna upacara dapat ditinjau dari 
unsur keharmonisan, dan keseimbangan pada waktu upacara keagamaan yang 
menyebabkan karya atau aktivitas umat Hindu pada suatu upacara yang lengkap dan 
memenuhi syarat. Syarat yang dimaksudkan adalah keagungan dan kesucian melalui bentuk 
persembahan yang bersifat tulus ikhlas, bukan diukur dari besar kecilnya upakara yang 
dihaturkan tetapi yang paling penting adalah kesucian, dan ketulus ikhlasan yang tumbuh 
dari hati nurani bukan merupakan suatu paksaan dari orang lain. Pada dasarnya umat Hindu 
melaksanakan upacara keagamaan dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan hidup 
antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, Sang Hyang Widhi Wasa, anatara manusia 
dengan sesamannya, dan manusia dengan lingkungannya. Ketiga penyebab terjadinya 
keseimbangan dalam konsep ajaran agama Hindu disebut dengan istilah “Trihita Karana”. 
Penerapan dalam kehidupan umat Hindu di Bali dijumpai dalam perwujudan parahyangan, 
palemahan dan pawongan (Wiana, 2004:265). 
 Menurut Ariani (wawancara 28 Desember 2017) Makna dari Penggunaan Kidang 
Dalam Rangkain Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari yaitu untuk 
mengharmoniskan umat manusia dengan manusia yang disebut dengan pawongan yang 
mana dalam pelaksanaannya diikuti oleh semua masyarakat Desa Tinggarsari baik dari 
kecil hingga dewasa baik itu tua maupun muda agar menumbuhkan dan mempererat rasa 
kebersamaan, dan adanya sikap toleransi antar sesama manusia serta merasa senasib dan 
sepenanggungan. Wujud dari hubungan harmonis manusia dengan alam lingkungan yang 
disebut palemahan dan hubungan manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang 
disebut dengan parhyangan terlihat dengan adanya Upacara Melasti yang dilakukan di 
aliran sungai proses melasti sebagai wujud harmonis dengan alam sendiri. 
 Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam kehiduapan ini kita memiliki 
wiweka harus dapat berfikir secara cerdas dan cermat. Ketika kita bisa menjaga alam itu 
sendiri yang dalam hal ini berupa air, maka keseimbangan dan keharmonisan dapat 
terwujud antara bhuana alit dan bhuana agung akan menjadi selaras karena segala sesuatu 
yang telah diciptakan oleh tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa sudah menjadi 
kewajiban dan tugas utama bagi manusia untuk selalu dapat memelihara dan melestarikan 
alam lingkungannya.  
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IV. SIMPULAN 
   Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik suatu simpulan: 
1. Prosesi Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan Di Pura Desa, 
Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng, terlebih dahulu 
dilakukan Tradisi Meboros karena Tradisi ini sudah menjadi Kewajiban yang harus 
dilakukan. Untuk  mendapatkan  seekor Kidang masyarakat melaksanakan Tradisi 
Meboros ke hutan. Satu hari seblum hari puncak Upacra Piodalan Kidang diolah 
sebagai sarana Upacarakemudian dilanjutkan dengan upacara melasti yang 
bertujuan untuk  Melasti digelar untuk menghanyutkan kotoran alam menggunakan 
air kehidupan biasanya upacara Melasti dilaksanakan dipinggir pantai namun, Desa 
Tinggarsari jauh dengan pantai jadi Melasti dilaksanakan di aliran sungai. Yang 
bertujuan menyucikan diri daari segala perbuatan buruk pada masa lalu dan 
membuangnya ke laut atau aliran sungain. Setelah itu dilanjutkan dengan tarian 
pendet lanang istri dilanjutkan dengan Upacara Piodalan disanalah sarana Kidang 
dihaturkan. 
2. Fungsi Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan Di Pura Desa, 
Desa Tinggarsari dapat dibagi menjadi beberapa fungsi, antara lain: 1)Fungsi Religi  
yaitu Penggunaan Kidang yang wajib menjadi sarana Upacara dari rangkain 
Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari tanpa penggunaan Kidang maka 
upacara dirasa tidak lengkap. 2) Fungsi yang kedua yakni fungsi sosial, yaitu  fungsi 
sosial yang untuk menyatukan masyarakat yang saling berhubungan antara pihak 
satu dengan pihak lain dan saling berkaitan dengan adanya konsep ngayah. 3) fungsi 
yang ketiga yakni fungsi pelestarian budaya, fungsi ini menyangkut pada Fungsi 
pelestarian budaya sendiri dapat dilihat dari Penggunaan Kidang Dalam Rangkain 
Upacara Piodalan Di Pura Desa, Desa Tinggarsari, dengan terus melaksanakan 
Tradisi Meboros untuk mendapatkan Kidang sebagai sarana dalam Upacra 
Piodalan. 
3. Makna Penggunaan Kidang Dalam Rangkaian Upacara Piodalan Di Pura Desa, 
Desa Tinggarsari Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng terdapat beberapa 
makna yaitu : 1) makna kebersamaan, yaitu Dengan Tradisi Meboros masyarakat 
mempersiapkan segala sesuatu sarana yang dibutuhkan pada saat Tradisi tersebut. 
Dengan demikian secara tidak langsung Penggunaan Kidang  ini dapat 
meningkatkan nilai solidaritas kebersamaan diantara masyarakat. 2)makna 
Keharmonisan dan keseimbangan  Pemujaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konsep Tri Hita Karana disamping  membangun sikap hidup memelihara 
kesejahteraan alam juga harus menumbuhkan hubungan yang harmonis dalam 
kehidupan bersama dalam suatu masyarakat. 3) makna kesucian Kesucian dapat 
terlihat pada sarana banten yang digunakan pada Upacara Piodalan menggunakan 
sarana banten yang menggunakan kidang sebagai pelengkap pada banten  caru 
tersebut.   
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